





KERANGKA TEORITIK, KERANGKA BERPIKIR dan 
HIPOTESIS PENELITIAN
A. Kerangka Teoritik 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan 
Dalam kehidupan sehari-hari dengan penyelenggaraan pendidikan 
pada umumnya, dan dalam hubungan antara orang yang satu dengan 
yang lainnya, peristiwa bimbingan setiap kali dapat terjadi. Sejak 
manusia kecil, orangtua yang selalu membimbing anak-anak mereka 
hingga dewasa. Di sekolah guru membimbing murid-muridnya. Proses 
bimbingan pun tidak hanya terjadi secara verbal, namun dapat 
dilakukan melalui media cetak dan media elektronika. Semua bimbingan 
yang terlaksana seperti itu dapat disebut dengan bimbingan informal 
dalam bentuk, isi, tujuan dan aspek penyelenggaraan dengan tidak 
dirumuskan secara nyata.  
Bimbingan formal berasal dari Amerika Serikat yang telah dimulai 
perkembangannya sejak Parson mendirikan sebuah badan bimbingan 
yang disebut dengan Vocational Bureau di Boston pada tahun 1908, 
yang kemudian berubah nama menjadi Vocational Guidance Bureau 
(Prayitno & Amti, 2009). Usaha Parson inilah yang menjadi cikal-bakal 
pengembangan bimbingan dan konseling di seluruh dunia.  
Secara harfiyah istilah bimbingan atau dalam bahasa asing guidance 
berarti mengarahkan, memandu, mengelola. Banyak sekali pengertian 
bimbingan yang dikemukakan oleh para ahli. Pengertian bimbingan 
menurut Parson ialah bantuan yang diberikan kepada individu untuk 
dapat memilih, mempersiapkan diri, menerima jabatan serta 
mendapatkan kemajuan dalam jabatan yang telah individu tersebut pilih 
(Prayitno & Amti, 2009). Sher dan Stone mengartikan bimbingan 
sebagai proses pemberian bantuan kepada individu agar mampu 
memahami dirinya dan lingkungan (Syamsu & Nurihsan, 2012). 
Dunsmoor & Miller  menjelaskan pengertian bimbingan yaitu untuk 
membantu individu memahami dan menggunakan kesempatan 
pendidikan, jabatan dan pribadi secara luas yang mereka miliki sebagai 
satu bentuk bantuan sistematik yang dibantu untuk memperoleh 
penyesuaian yang baik terhadap kehidupan dan sekolah (Prayitno & 
Amti, 2009). Bernard & Fullmer menjelaskan bimbingan sebagai 
pendidikan dan perkembangan yang menekankan proses belajar 
sistematik (Giyono, 2015). 
Sunaryo Kartadinata mengartikan bimbingan sebagai proses untuk 
membantu individu dalam mencapai perkembangan secara optimal 
(Syamsu & Nurihsan, 2012). Bimbingan adalah bantuan atau 
pertolongan yang diberikan kepada individu atau sekumpulan individu 
dalam menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan hidup, agar 
individu dapat mencapai kesejahteraan dalam kehidupan (Djumhur & 
Surya, 2006).  
Bimbingan yang luas dikemukakan oleh Good, yang menjabarkan 
bahwa bimbingan ialah suatu proses hubungan pribadi yang bersifat 
dinamis, sistematis, & perbuatan atau teknik yang diberikan pada murid 
dapat menuntun murid untuk mencapai pada tujuan yang diinginkan 
dengan menciptakan suatu kondisi lingkungan yang membuat dirinya 
sadar akan kebutuhan dirinya (Giyono, 2015). 
Menurut pendapat beberapa ahli di atas, maka dapat disimpulkan 
pengertian bimbingan ialah suatu kegiatan bantuan yang dilakukan oleh 
pria maupun wanita yang memiliki keahlian khusus untuk membantu 
orang lain dalam mengembangkan diri agar menjadi lebih baik dan 
optimal, dapat lebih memahami diri sendiri dan menerima tanggung 
jawab diri dengan lebih berguna. 
 
 
b. Unsur Pokok Bimbingan 
Telah dijelaskan pengertian bimbingan menurut para ahli. Dari 
definisi tersebut, maka dapat diangkat makna mengenai bimbingan. 
Bimbingan merupakan suatu proses yang berkesinambungan dan 
bukanlah suatu proses yang kebetulan (Syamsu Yusuf & Nurhihsan, 
2012). Bimbingan juga merupakan “helping” atau bantuan, bantuan 
dalam mengembangkan diri, mengatasi masalah & mengambil 
keputusan. Dalam hal ini pembimbing tidak memaksakan kehendaknya 
sendiri, tetapi berperan sebagai fasilitator (Syamsu Yusuf & Nurhihsan, 
2012).  Individu yang dibantu adalah individu yang berkembang dalam 
segala keunikan. Teknik bantuan yang diberikan disesuaikan dengan 
kebutuhan individu atau konseli. Fasilitator haruslah orang yang 
memiliki keahlian khusus dalam memberikan bimbingan.  
Dalam memberikan bimbingan, fasilitator tidak memilih-milih individu 
atau kelompok yang akan ia bimbing. Bimbingan diberikan untuk semua 
golongan baik secara individu ataupun kelompok. Pemecahan masalah 
dalam bimbingan dilakukan oleh dan atas kekuatan konseli, agar konseli 
dapat mengatasi masalahnya sendiri yang dihadapi dan akhirnya dapat 
mencapai kemandirian (Prayitno & Amti, 2009). Dalam melakukan 
pemecahan masalah, bimbingan dapat dilaksanakan dengan 
menggunakan berbagai bahan interaksi, nasihat tertentu yang berasal 
dari konseli, konselor maupun lingkungan (Prayitno & Amti, 2009). 
Maka dari itu penting untuk dibangunnya hubungan therapeutic atau 
hubungan awal yang hangat antara konselor dengan konseli, agar 
kegiatan bimbingan dapat berjalan sesuai dengan tujuan dan harapan. 
Sebelum dimulainya kegiatan bimbingan, konselor dan konseli 
menentukan dan menyepakati tujuan dari diadakannya kegiatan 
bimbingan ini. Dan harus dipastikan terlebih dahulu, bahwa konseli 
dalam menjalankan kegiatan bimbingan tidak dengan keadaan terpaksa 
dari pihak manapun.   
c. Ragam Bimbingan Menurut Masalah 
Tujuan dari bimbingan adalah salah satunya untuk membantu konseli 
keluar dari masalah dan secara mandiri dapat menyelesaikan masalah 
tersebut. Terdapat empat jenis bimbingan menurut masalah, yaitu 
akademik, sosial-pribadi, karir dan keluarga. Bimbingan akademik yaitu 
bimbingan yang diarahkan untuk membantu para individu atau konseli 
memecahkan masalah yang terkait dalam bidang belajar atau akademik 
(Syamsu & Nurihsan, 2012). Bimbingan ini dilakukan dengan cara 
mengembangkan suasana belajar mengajar yang kondusif dan 
kooperatif antara guru dengan murid agar murid keluar dari kesulitan 
belajar selama ini yang ia rasakan. Para pembimbing inilah yang 
bertugas untuk membantu individu mengatasi kesulitan belajar, 
mengembangkan cara belajar yang efektif, membantu agar sukses 
dalam belajar, membantu untuk menyesuaikan diri terhadap tuntutan 
pendidikan (Syamsu & Nurihsan, 2012).  
Bimbingan sosial-pribadi merupakan bimbingan untuk membantu 
para individu dalam memecahkan masalah dalam bidang sosial-pribadi 
(Syamsu & Nurihsan, 2012). Masalah yang tergolong dalam bidang ini 
adalah masalah di luar diri individu, seperti relasi atau pertemanan, 
penyesuaian diri dengan lingkungan, dan penyelesain konflik. Tujuan 
dari bimbingan pada sosial-pribadi ini ialah untuk memantapkan 
kepribadian dan mengembangkan kemampuan individu dalam 
menangani masalah dirinya, dengan menciptakan lingkungan yang 
kondusif interaksi yang akrab, mengembangkan sistem pemahaman diri 
dan sikap positif, serta keterampilan sosial-pribadi yang tepat (Syamsu 
& Nurihsan, 2012).   
Bimbingan karir yaitu bimbingan untuk membantu individu dalam 
perencanaan, pengembangan dan pemecahan masalah dalam karir 
(Syamsu & Nurihsan, 2012). Bimbingan ini terkait dengan 
perkembangan kemampuan kognitif, afektif, maupun keterampilan 
individu dalam mewujudkan konsep diri yang positif (Syamsu & 
Nurihsan, 2012). Bimbingan karir merupakan suatu upaya bantuan 
terhadap individu agar dapat lebih mengenal dan memahami dirinya, 
mengenal kemampuan diri dengan baik. Bimbingan karir sendiri 
dibutuhkan individu sejak ia duduk di bangku sekolah. Karir bukan 
hanya mengenai dunia kerja, namun juga pada studi lanjut, seperti 
pemilihan sekolah lanjutan, perguruan tinggi yang dapat mengantarkan 
seseorang menuju gerbang kesuksesan di masa depan.  
Bimbingan keluarga merupakan upaya pemberian bantuan kepada 
para individu sebagai pemimpin atau anggota keluarga agar mereka 
mampu menciptakan sebuah keluarga yang harmonis, & berkomunikasi 
terbuka dan aktif (Syamsu & Nurihsan, 2012). Tujuan dari bimbingan ini 
ialah untuk menghindari adanya perceraian keluarga yang sering terjadi 
yang disebabkan karena kurangnya komunikasi diantara pasangan 
suami istri atau anggota keluarga. Dengan adanya bimbingan keluarga, 
para calon pasangan suami istri diberikan ilmu pengetahuan 
berdasarkan pengalaman mengenai membangun sebuah hubungan 
rumah tangga yang harmonis, terbuka dan komunikatif. Sehingga 
diharapkan tidak ada terjadinya perceraian. Bimbingan keluarga juga 
dapat diberikan kepada pasangan suami istri atau keluarga yang sudah 
terbangun sejak lama. Yang di dalam sebuah keluarga tersebut terdapat 
suatu masalah yang tidak ada satu di antara anggota keluarga mau 
mengalah. Pembimbing dalam bimbingan keluarga bertugas hanya 
sebagai fasilitator dan bukan pengambil keputusan mutlak dalam 
sebuah masalah di dalam keluarga.  
d. Pengertian Kelompok 
Kelompok diartikan sebagai kesatuan dengan anggota lebih dari satu 
orang yang satu sama lain terjalin dalam hubungan psikologis (Sukardi, 
1984). Dimana di dalam sebuah kelompok tersebut terdapat adanya 
komunikasi dan kesamaan tujuan. Kelompok adalah orang yang 
memiliki kepentingan dan beberapa landasan interaksi yang sama. 
Mereka diikat bersama oleh serangkaian hubungan sosial yang khas. 
Kelompok dapat terorganisasi secara ketat dan berjangka panjang, 
namun juga dapat bersifat cair dan sementara (Saptono & S, 2006). 
Pengertian kelompok yang dikemukakan oleh Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi, 
bahwa kelompok ialah sejumlah orang yang berkumpul di suatu tempat 
di mana orang-orang tersebut dihubungkan oleh beberapa faktor 
pengikat sehingga mereka bertindak dalam suatu pencapaian tujuan 
tertentu.  
Dari penjelasan menurut beberapa ahli di atas mengenai kelompok, 
maka dapat disimpulkan bahwa pengertian kelompok ialah suatu 
perkumpulan orang yang jumlahnya lebih dari satu dengan adanya 
komunikasi dan tujuan cita-cita yang sama, dengan adanya pengikat 
dan bertindak dalam satu tujuan. 
e. Pengertian Bimbingan Kelompok 
Apabila bimbingan perorangan menunjukkan layanan kepada individu 
atau konseli, maka bimbingan kelompok mengarahkan layanan kepada 
sekelompok individu. Keunggulan yang diberikan oleh layanan 
kelompok ternyata bukan hanya menyangkut aspek ekonomi. Dinamika 
yang terjadi ketika layanan kelompok berlangsung juga amat sangat 
menarik perhatian. Seperti adanya kehangatan antar anggota kelompok, 
adanya banyak cerita yang berbeda-beda dari setiap anggota kelompok, 
sehingga menambah pengalaman dan informasi bagi setiap anggota 
kelompok (Prayitno & Amti, 2009).  
Istilah bimbingan kelompok dalam pengertian yang sederhana ialah 
bimbingan yang diterapkan pada sekelompok individu (Sukardi, 1984). 
Gazda mengemukakan mengenai bimbingan kelompok merupakan 
kegiatan informasi kepada sekelompok murid untuk membantunya 
dalam menyusun rencana dan keputusan yang tepat (Prayitno & Amti, 
2009). McDaniel menyebutkan bahwa bimbingan kelompok ialah 
informasi orientasi dan mengembangkan hubungan antar murid yang 
disampaikan dan dibahas di dalam bimbingan kelompok (Prayitno & 
Amti, 2009). 
Telah di jabarkan beberapa pengertian bimbingan kelompok menurut 
beberapa para ahli. Maka dapat disimpulkan, bahwa pengertian 
bimbingan kelompok adalah kegiatan yang terdiri dari lebih satu orang 
yang didalamnya terdapat pemberian informasi dan data yang bertujuan 
untuk mengembangkan para anggota kelompok mengambil dan 
membuat keputusan dengan tepat.   
f. Kegunaan Bimbingan Kelompok 
Bimbingan pada hakikatnya bertujuan untuk membantu individu atau 
kelompok dalam menyelesaikan masalahnya yang sedang ia alami, dan 
untuk membuat individu menjadi dewasa dalam menyelesaikan 
masalahnya secara individu dikemudian hari. Berikut akan dijabarkan 
beberapa kegunaan bimbingan kelompok. Pertama ialah, pembimbing 
dalam bimbingan kelompok yang berkompeten dan ahli di bidangnya 
masih terbatas dengan jumlah murid yang sangat banyak pada satu 
sekolah, membuat tenaga pembimbing tidak berbanding lurus dengan 
jumlah murid yang ada (Hartinah, 2009).  
Hal ini membuat kegiatan bimbingan kelompok tidak berjalan mulus 
sesuai dengan bobot kegiatan yang semestinya di lakukan dalam satu 
tahun ajaran di sekolah. Tidak hanya bimbingan kelompok, bimbingan 
individu pun juga mengalami hal yang serupa dengan bimbingan 
kelompok. Kedua ialah, dengan bimbingan kelompok murid dapat dilatih 
untuk memecahkan masalah bersama yang ada di dalam kelompok 
(Hartinah, 2009). Melatih  untuk lebih perhatian dan peduli terhadap 
orang yang ada di sekitar mereka. Mengurangi rasa keeogisan dan 
acuh tak acuh. Dengan demikian, dengan adanya bimbingan ini akan 
bermanfaat bagi kehidupan anak di masa depan dan untuk selamanya.   
Ketiga, melatih murid untuk berani mengungkapkan pendapat dan 
menghargai pendapat orang lain (Hartinah, 2009). Di dalam bimbingan 
kelompok, setiap anggota dituntut untuk mengungkapkan pendapatnya 
dalam topik yang sedang dibahas. Selain untuk mengungkapkan 
pendapat, setiap anggota juga harus menghargai pendapat anggota 
lainnya ketika sedang berbicara. Berbicara bergantian dan tidak ada 
yang saling menjatuhkan satu sama lain. Dengan adanya sikap saling 
menghargai, maka anggota yang masih malu untuk mengungkapkan 
pendapatnya, akan mulai percaya diri untuk mengungkapkan 
pendapatnya. Dan ilmu yang didapatkan di dalam bimbingan kelompok 
akan dengan mudah dipahami dan dimengerti oleh semua anggota.  
Keempat, terdapat banyak informasi yang murid tidak dapatkan di 
dalam kelas ketika bimbingan klasikal berlangsung, karena satu dan lain 
hal penyebab. Dengan adanya bimbingan kelompok, pemimpin 
kelompok dapat dengan mudah memberikan informasi tambahan yang 
dibutuhkan oleh murid dengan lebih praktis dan efektif (Hartinah, 2009). 
Kelima, membuat anggota kelompok menjadi sadar akan masalah yang 
ada di dalam dirinya yang selama ini mungkin belum disadari olehnya 
dan membutuhkan bimbingan oleh orang yang ahli (Hartinah, 2009). 
Banyak murid yang belum menyadari akan masalah yang ada di dalam 
dirinya dan mengangap bahwa dirinya baik-baik saja, dan mungkin 
bingung ingin bercerita dengan siapa karena belum menemukan orang 
yang tepat untuk diajak berbicara.  
Dengan adanya bimbingan kelompok, diharapkan dapat membuat 
para anggota percaya terhadap pemimpin kelompok yang menjadi 
fasilitator mereka dalam kelompok. Sehinga dengan adanya 
kepercayaan, maka keterbukaan akan muncul dengan sendirinya dalam 
diri masing-masing dari anggota kelompok. Hal ini akan sangat 
menguntungkan bagi seorang ahli atau pembimbing yang baru saja 
diangkat untuk mendapatkan kepercayaan dari para anggota kelompok 
(Hartinah, 2009). 
g. Matriks Bimbingan Kelompok 
Siklus sistem mekanisme bimbingan kelompok sejak awal 
kehadirannya hingga saat ini mengalami banyak perubahan. Perubahan 
ini disesuaikan dengan perkembangan zaman dan teknologi yang ada. 
Pada aspek tujuan yang dicapai pada bimbingan kelompok, pada era 
lama lebih pada penguasaan informasi untuk tujuan yang lebih luas. 
Sedangkan era baru, lebih kepada pengembangan pribadi dan 
pembahasan masalah atau topik umum secara luas dan mendalam 
yang dapat bermanfaat bagi para anggota kelompok (Prayitno, 1995).  
Jumlah anggota yang dipimpin oleh guru pembimbing ini, pada era 
lama tidak ada batasan pada jumlah anggota kelompok, namun pada 
era baru jumlah anggota ini di batasi maksimal 15 orang (Prayitno, 
1995). Karakteristik setiap anggota kelompok yang ada pada era lama 
relatif homogen dan era baru sudah heterogen. Peranan anggota 
kelompok yang semula hanya menerima informasi, kemudian diubah 
menjadi setiap anggota kelompok aktif untuk ikut berpendapat pada 
tema yang ada. Sehingga dengan adanya keaktifan para anggota 
kelompok menimbulkan interaksi multiarah dan mendalam. Sifat isi 
pembicaraan menjadi lebih terbuka di antara anggota kelompok 
(Prayitno, 1995).  
Dengan aktifnya para anggota kelompok, maka frekuensi waktu 
kegiatan bimbingan kelompok tidak berhenti hanya ketika para anggota 
kelompok mendapatkan informasi, namun dapat dibahas lebih lanjut 
dan lebih mendalami masalah atau tema yang ada. Dengan adanya 
pembahasan lebih lanjut, maka evaluasi dapat dilakukan pada tiga sesi, 
yaitu proses, isi, dan dampak (Prayitno, 1995). Dengan adanya evaluasi 
dapat membuat kegiatan bimbingan kelompok menjadi lebih efektif 
untuk dilaksanakan.   
h. Tahapan Kegiatan Layananan Bimbingan Kelompok 
Kegiatan layanan bimbingan kelompok memiliki tahap-tahap kegiatan 
yang dapat membuat kelancaran kegiatan berjalan dengan tepat. Pada 
umumnya, terdapat empat tahap perkembangan, yaitu tahap 
pembentukan, peralihan, kegiatan, dan pengakhiran (Hartinah, 2009). 
Sebelum masuk ke dalam tahapan yang ada, pemimpin kelompok 
memulai dengan doa, salam dan ucapan terimakasih.  
Tahap pembentukan, dipimpin oleh pemimpin kelompok dengan 
membukanya pada kegiatan perkenalan antara pemimpin dengan 
anggota kelompok lainnya. Perkenalan ini dapat dilakukan dengan 
berbagai permainan agar suasana semakin akrab dan para anggota 
semakin merasa nyaman berada di dalam kelompok. Selain perkenalan, 
pemimpin kelompok juga menjelaskan tujuan dari adanya kegiatan, 
peraturan yang harus ada di dalam kelompok, menjunjung keterbukaan 
dan kerahasiaan, setiap anggota kelompok diharuskan untuk ikut 
berpatisipasi dalam kegiatan. 
Tujuan dari tahap pembentukan di antaranya, anggota memahami 
pengertian dari kegiatan , tumbuhnya suasana akrab di antara anggota, 
tumbuhnya minat anggota dalam mengikuti kegiatan, saling mengenal, 
percaya, keterbukaan, menerima dan membantu di antara para anggota 
(Hartinah, 2009).  
Setelah pembentukan ialah tahap peralihan dimana kegiatan sudah 
mulai untuk ke arah yang akan dilaksanakan sesuai dengan rencana. 
Menjelaskan lebih detail kegiatan yang akan dilakukan dalam bentuk 
yang dikemas dengan sedemikian rupa.  
Pada tahap ini, pemimpin kelompok memastikan kesiapan anggota 
kelompok untuk memulai kegiatan bimbingan kelompok. Tujuan dari 
adanya tahap peralihan ini diantaranya, membuat anggota kelompok 
untuk melepaskan rasa canggung dan malu, memantapkan suasana 
kelompok agar lebih hangat, dan memantapkan kesiapan para anggota 
untuk melangkah kegiatan inti (Hartinah, 2009).  
Berikutnya ialah tahap kegiatan, dimana ini para anggota sudah fokus 
pada tema atau topik yang telah ditentukan sebelumnya. Tujuan dari 
kegiatan ini ialah, terungkapnya secara terbuka dan lebih meluas topik 
yang dibahas yang mungkin juga dialami oleh para anggota kelompok, 
terselesaikan topik yang ada dan menambah pengetahuan para 
anggota kelompok, menambah aktif anggota kelompok dan 
kedinamisan (Hartinah, 2009).  
Kegiatan bimbingan kelompok yang terakhir, ialah tahap 
pengakhiran. Bertujuan pada pencapaian target keberhasilan dari 
bimbingan kelompok, mengetahui kesan-kesan para anggota kelompok 
dalam kegiatan bimbingan kelompok, terbentuknya rencana kegiatan 
lanjutan, membuat para anggota kelompok semakin akrab yang 
mungkin sebelumnya mereka hanya sekedar untuk tegur sapa biasa 
tanpa adanya perbincangan intens (Hartinah, 2009).  
2. Metode Drilling 
a. Pengertian Metode Drilling 
Kata “drill” berarti latihan yang berulang-ulang baik yang bersifat 
“trial and error” ataupun melalui prosedur rutin tertentu (Sardiman, 
2006 ). Metode drilling adalah suatu cara mengajar dimana murid 
melaksanakan beberapa berupa kegiatan latihan, agar murid memiliki 
ketangkasan atau keterampilan yang lebih tinggi dari apa yang telah 
dipelajari sebelumnya (Roestiyah, 2001).  
Dalam buku Nana Sudjana, metode drilling adalah metode 
dalam pengajaran dengan melatih peserta didik terhadap bahan yang 
sudah diajarkan/ berikan agar memiliki ketangkasan atau ketrampilan 
dari apa yang telah dipelajari (Sudjana, 1995). Dengan tujuan untuk 
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu ketrampilan 
agar menjadi bersifat permanen (Sudjana, 1995). Ciri khas dari 
metode ini adalah kegiatan pengulangan yang dilakukan berkali-kali 
dari suatu hal yang sama. Dengan demikian terbentuklah pengetahuan 
atau ketrampilan yang setiap saat siap untuk di pergunakan oleh yang 
bersangkutan.  
Metode drilling merupakan suatu cara mengajar yang baik untuk 
menanamkan kebiasaan tertentu (Djamarah & Bahri, 2002). Metode ini 
juga sebagai sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang 
baik, juga dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, 
ketepatan, kesempatan, dan keterampilan. Dengan metode 
pembelajaran ini, murid dapat dihadapkan pada hal konkrit mengenai 
karir. Murid dibiasakan untuk membuat perencanaan di masa depan, 
dilakukan bukan hanya sekali, sehingga murid dapat lebih paham dan 
memiliki keterampilan lebih. 
b. Tujuan Penggunaan Metode Drilling 
Adapun tujuan penggunaan metode drilling adalah (Armai, 2002), 
diharapkan agar murid memiliki keterampilan gerak, contohnya dengan 
menghafal kata-kata, menulis, menggunakan alat, membuat suatu 
bentuk, atau melaksanakan gerak dalam olah raga. 
Mengembangkan kecakapan intelektual, seperti mengalikan, 
membagikan, menjumlah, memahami tanda baca, dll. Memiliki 
kemampuan menghubungkan antara suatu keadaan, misalnya 
hubungan sebab akibat membuang sampah di kali maka akan terjadi 
banjir.Dapat menggunakan daya pemikiran yang semakin lama 
semakin bertambah baik, karena dengan pengajaran yang baik maka 
anak didik akan menjadi lebih baik teratur dan lebih teliti dalam 
mendorong ingatannya. 
Pengetahuan peserta didik akan bertambah dari berbagai segi dan 
mereka akan memperoleh pemahaman yang lebih baik dan lebih 
mendalam. 
c. Syarat-Syarat Metode Drilling 
Agar penggunaan metode driling dapat efektif, maka harus 
memenuhi persyaratan sebagai berikut (Armai, 2002) : 
1. Sebelum pelajaran dimulai, diawali terlebih dahulu dengan 
pemberian pengertian dasar. 
2. Metode ini dipakai hanya untuk bahan pelajaran kecekatan-
kecekatan yang bersifat rutin dan otomatis.  
3. Diusahakan hendaknya masa latihan dilakukan secara singkat, hal 
ini dimungkinkan agar tidak membosankan murid.  
4. Maksud diadakannya latihan yang berulang-ulang harus memiliki 
tujuan yang lebih luas.  
5. Latihan diatur sedemikian rupa sehingga bersifat menarik dan 
dapat menimbulkan motivasi belajar anak. 
d. Langkah-Langkah Penggunaan Metode Drilling 
Metode drilling dapat lebih maksimal jika dilaksanakan dengan 
langkah-langkah sebagai berikut (Armai, 2002) : 
Kegiatan guru Kegiatan murid  
1. Mempersiapkan pertanyaan-pertanyaan atau 
perintah-perintah beserta jawabannya.  
2. Mengajukan pertanyaan secara lisan, tertulis, 
atau memberikan perintah untuk melakukan 
sesuatu.  
3. Mendengarkan jawaban lisan atau memeriksa 
jawaban tertulis atau melihat gerakan yang 
dilakukan.  
4. Mengajukan kembali berulang-ulang 
pertanyaan atau perintah yang telah diajukan 
dan didengar jawabannya. 
1. Mendengarkan baik-baik pertanyaan atau 
perintah yang diajukan guru kepadanya.  
2. Menjawab secara lisan atau tertulis atau 
melakukan gerakan seperti yang 
diperintahkan.  
3. Mengulang kembali jawaban atau gerakan 
sebanyak permintaan guru.  
4. Mendengarkan pertanyaan atau perintah 
berikutnya. 
 
3. Pengelolaan Waktu 
a. Pengertian 
Pengelolaan waktu sangat mempengaruhi keberhasilan dan 
kegagalan seseorang. Leman mendefinisikan bahwa pengelolaan waktu 
adalah menggunakan dan memanfaatkan waktu dengan seoptimal 
mungkin, melalui perencanaan kegiatan yang terorganisir dan matang 
(Mulyani, 2013). Menurut Forsyth, pengelolaan waktu adalah cara 
bagaimana membuat waktu menjadi terkendali sehingga terciptanya 
sebuah efektifitas dan efisiensi juga produktivitas (Forsyth, 2009). 
Menurut Manktelow, manfaat manajemen waktu yang efektif akan 
membantu meningkatkan produktivitas, membantu mencapai karir yang 
lebih sukses dan untuk mendapatkan hasil yang terbaik dalam 
kehidupan (Manktelow, 2010).  
Dari pengertian menurut beberapa ahli di atas, dapat disimpulkan 
bahwa pengelolaan waktu ialah bukan hanya sekedar mengatur jam 
kegiatan sehari-hari, namun mengelola waktu dengan optimal, 
terkendali, matang, memiliki nilai produktivitas untuk mencapai karir 
yang lebih sukses. Selain itu, dengan belajar mengelola waktu dengan 
baik, maka individu dapat belajar untuk mengesampingkan kegiatan 
yang memiliki tingkat tanggung jawab kecil namun menarik untuk 
dikerjakan terlebih dahulu. Obyek dari manajemen waktu adalah untuk 
menambah dan mengoptimalkan penggunaan waktu luang yang ada. 
Disiplin diri pada penggunaan waktu untuk menggerjakan hal-hal yang 
memiliki bobot tanggung jawab besar. Seperti, mengerjakan tugas 
sekolah, belajar, membantu pekerjaan orangtua.  
Dengan adanya pengelolaan waktu, murid dapat mengutamakan 
kegiatan yang memiliki tanggung jawab tinggi untuk dikerjakan dan 
diselesaikan terlebih dahulu, namun justru hal tersebut ditunda untuk 
diselesaikan. Alasan kita harus disiplin waktu, dikarenakan waktu 
adalah sumber daya yang tidak bisa disimpan, dan diputar ulang untuk 
melakukan suatu kegiatan (Mulyani, 2013). Jadi, bagaimana cara 
seseorang dapat mengelola dan disiplin waktu, maka akan menentukan 
sejauh mana pencapaian kesuksesan seseorang.  
b. Manfaat 
Pengelolaan dan disiplin waktu yang baik akan membawa dampak 
positif yang baik untuk murid. Dapat meningkatkan produktivitas pribadi, 
fokus pada prioritas, dan dapat meningkatkan efektivitas untuk 
mencapai kesuksesan. Dan pengelolaan waktu yang kurang baik, akan 
menimbulkan kecemasan dan kurang mengoptimalkan pekerjaan tugas 
bagi murid (Levin, 2007).  
Seseorang yang dapat disiplin waktu dengan baik, maka dapat 
meningkatkan keteraturan hidupnya, meningkatkan rasa percaya diri, 
meningkatkan kualitas diri, dapat menyelesaikan segala pekerjaan yang 
ada dengan teratur dan tertata dengan baik, menurunkan tingkat stress, 
memiliki prioritas yang jelas dalam belajar, meningkatkan rasa 
konsentrasi diri, lebih mampu untuk mendisiplinkan diri dalam segala hal 
bukan hanya dalam waktu. 
c. Tujuan  
Tujuan dari adanya pengelolaan waktu yang baik adalah agar waktu 
yang digunakan oleh individu dapat lebih efektif dan produktif. 
Mengelola waktu merupakan salah satu sumber daya dalam 
mengorganisir, memprioritaskan, dan  berhasil dalam studi dengan 
persaingan antar teman sebaya, keluarga, dan lain-lain (Levin, 2007). 
Menurut Forsyth, pengelolaan waktu bertujuan untuk mengubah 
produktivitas seseorang dalam menggunakan waktu agar tetap fokus, 
lebih produktif, dan dapat sukses dalam pengorganisasian (Forsyth P. , 
2009).  
Seseorang dengan keterampilan pengelolaan waktu yang efektif 
dapat membawa keuntungan untuk dirinya. Dapat menentukan kegiatan 
yang terbaik dalam mencapai tujuan dalam hidup. Menentukan hal-hal 
dari kewajiban paling besar hingga terkecil, sehingga semua hal atau 
pekerjaan dapat terselesaikan dengan baik.  
d. Aspek Pengelolaan Waktu 
Pengelolaan waktu yang baik dan tepat memerlukan strategi dan 
teknik agar menghasilkan kualitas kerja yang baik, nilai tinggi, 
menjadikan seseorang lebih bahagia dengan adanya pemanfaat waktu 
yang tertata dengan tepat. Seluruh kegiatan dan pekerjaan dapat 
terselesaikan dan dikerjakan dengan rapih dan tersusun baik. Terlebih 
pada seorang murid yang kewajiban utamanya adalah sekolah dan 
belajar, dengan adanya pengelolaan waktu yang baik, dapat 
memudahkan dirinya untuk membagi diri dalam melakukan berbagai 
kegiatan dan pekerjaan yang dilakukan dalam satu hari dengan banyak 
kegiatan yang bermanfaat sehingga ia dapat menikmati waktu luang 
dengan relaksasi diri. Levin membagi menjadi empat strategi dalam 
penggunaan waktu agar pengelolaan waktu lebih efektif dan produktif 
(Levin, 2007).  
Pertama, strategi berpikir. Dapat membantu murid mengurangi stress 
dalam hal tugas akademis karena mereka mengetahui minggu kerja 
yang dimiliki dan dapat membantu murid lebih maksimal dalam 
mengerjakan tugas. Menurut Levin (Levin, 2007), strategi berpikir yang 
dapat membantu adalah sebagai berikut : a) menyadari semua tenggat 
waktu yang ada, dan memeriksa tugas berikutnya serta tugas-tugas 
yang sedang dikerjakan. B) Menanggapi dengan membandingkan dan 
mengontraskan tugasa dengan memikirkan apa yang harus digunakan 
dan mengapa, dan apa signifikansi perbedaan antara A dan B kemudian 
menuliskannya. C) Melihat kertas ujian pada awal hingga akhir 
pelajaran dan memeriksa kembali hasil ujian tersebut dan melihat 
kemajuan dari pelajaran tersebut. D) Menanggapi pertanyaan ujian 
dengan berpikir tentang apa yang penguji cari dan kemudian menyusun 
jawaban sebelum mulai menuliskannya.  
Kedua, ide strategi pengelolaan waktu. Menuntut seseorang untuk 
membuat strategi, koordinasi secara bersamaan. Hal tersebut dapat 
dilakukan dengan (Levin, 2007) : a) menemukan waktu yang dibutuhkan 
untuk menyelesaikan tugas. B) Melakukan sendiri untuk mengupayakan 
apa yang dibutuhkan dalam menyelesaikan tugas, dalam hal ini 
diperlukannya komitmen faktor psikologis, keadaan pikiran, memotivasi 
diri sendiri dan penataan insentif untuk diri sendiri. C) Memahami 
perintah dalam tugas, dalam memahami tugas terdapat dua hal, yaitu 
(1) apa yang diperlukan, apa hasil yang akan dicapai, (2) bagaimana 
cara untuk melanjutkan, apa yang harus digunakan. D) Memiliki sumber 
daya pendukung, seperti buku, perlatan dan bahan-bahan untuk 
mengerjakan tugas. E) Mendapatkan lingkungan yang kondusif untuk 
menyelesaikan tugas. 
Ketiga, membuat strategi pengelolaan waktu. Sebelumnya, terlebih 
dahulu mengetahui tujuan yang akan dicapai, untuk tujuan yang jelas 
harus mengetahui tekanan-tekanan yang mungkin akan muncul 
nantinya. Untuk dapat mengantisipasinya, dapat terlebih dahulu 
menuliskannya di dalam sebuah daftar agar lebih spesifik, dan dapat 
mengalokasi waktu agar dapat meningkatkan kinerja dan tujuan. Dalam 
buku Peter Levin, terdapat beberapa hal yang dibutuhkan untuk 
mencapai tujuan melalui strategi pengelolaan waktu (Levin, 2007) : a) 
memahami tugas dan menentukan suasana untuk penyelesaiannya. 
Memahami tugas agar terhindar dari asumsi yang salah dan 
menentukan suasana untuk menyelesaikannya agar dapat membantu 
mengurangi gangguan yang terjadi dalam mengerjakan tugas dan 
pengelolaan waktu yang tepat. B) “Peta jalan keluar” untuk mencapai 
tujuan. Menentukan langkah dan tahap lebih spesifik yang diperlukan 
dalam mencapai tujuan, agar dapat membuat perkiraan waktu yang 
realistis yang dibutuhkan. Spesifik dalam hal suasana dan sumber 
pendukung. C) Membuat perkiraan waktu realistis, dapat dilihat dari 
pengalaman sebelumnya dalam menyelesaikan tugas seperti ; melihat 
kembali waktu yang dimiliki.    
Keempat, menerapkan strategi pengelolaan waktu. Melakukan 
strategi-strategi tujuan yang sebelumnya telah dibuat. Berpikir strategis 
dalam mengelola waktu, memikirkan teknik yang tepat, memproses 
dalam beberapa cara dan kemudian mengambil keputusan tentang hal 
yang harus dilakukan, bertindak atas keputusan tersebut. Keputusan 
yang diambil berdasarkan pertimbangan atau prioritas yang telah dibuat. 
    
e. Faktor yang Mempengaruhi Pengelolaan Waktu 
Srijanti mengemukakan hal-hal yang dapat mempengaruhi 
manajemen waktu (Srijanti & Artiningrum, 2007), pertama adanya target 
yang jelas dalam hidup agar lebih terarah dan dapat lebih untuk disiplin 
dalam waktu yang ada. Kedua, adanya prioritas kerja, menjalankan 
manajemen waktu dengan baik agar dapat lebih konsentrasi dalam 
mencapai target yang ada. Ketiga, penundaan pekerjaan hal ini yang 
sering dilakukan oleh individu, karena menunda menjadikan banyak 
waktu yang semestinya dapat digunakan dengan menyelesaikan 
pekerjaan menjadi waktu yang sia-sia.  
Keempat, pendelegasian tugas, kurang percaya terhadap orang lain 
dan hanya ingin menyelesaikannya dengan seorang diri sehingga 
mendapatkan hasil yang sempurna seringkali membuat tersitanya waktu 
yang dimiliki. Kelima, penataan ruang kerja atau ruang belajar yang 
tidak membosankan dapat menambah semangat seseorang untuk 
dapat menyelesaikan pekerjaan atau tugas yang ada. Terlebih pada 
seorang murid yang sangat menyukai suasa nyaman yang seperti ia 
harapkan untuk mendukung dirinya dalam menyelesaikan tugas sekolah 
yang ada.  
 
 
f. Langkah-langkah pengelolaan waktu 
Langkah-langkah dalam mengelola waktu (Srijanti & Artiningrum, 
2007) yaitu : a) pelajari tujuan, rencana dan prioritas, agar memudahkan 
seseorang untuk menjalankannya. B) Buatlah program kerja, dapat 
dengan rencana kerja harian agar lebih tersusun dan dapat terlihat 
dengan jelas prioritas pekerjaan atau tugas yang harus dikerjakan 
terlebih dahulu. C) Menentukan tingkat kepentingan, jika suatu tugas 
yang banyak dan membutuhkan waktu yang lama pasti akan lebih 
diprioritaskan terlebih dahulu. D) Tentukan hal-hal yang dapat 
didelegasikan kepada orang lain, pembagian tugas bila memang tugas 
tersebut ialah tugas kelompok. Pembagian tugas ini akan menghemat 
waktu individu dalam menyelesaikannya. E) Mulai melakukan prioritas, 
pilih yang paling dekat dengan batas akhir waktu. F) Letakkan tanda (√) 
pada pekerjaan/tugas yang telah dilakukan. G) Pindahkan hal-hal yang 
belum dapat diselesaikan pada rencana kerja hari berikutnya   
 
A. Hasil Penelitian yang Relevan 
1) Eno Ratnaningsih telah melakukan penelitian mengenai Efektivitas 
Metode Drilling dan Resitasi dalam Meningkatkan Pemahaman dan 
Keterampilan Murid terhadap Hukum Bacaan Qolqolah dan Ro’ di SMP 
Negeri 1 Subang. Penelitian ini dilakakukan melalui pendekatan 
Penelitian Tindakan Kelas denagn metode ceramah pada putaran 
pertama dan metode drill dan metode resitasi pada putaran kedua. 
Pokok bahasan dalam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam ini 
adalah hokum bacaan qolqolah dan ro. Para murid juga diberikan 
pretest dan posttest yang berguna untuk melihat perkembangan dari 
sebelum dan sesudah diberikan treatment. Hasil pada putaran pertama 
yaitu dengan menggunakan metode ceramah, murid mendapatkan skor 
kurang dari 78 terdapat 14 murid (54%) dan murid yang mendapatkan 
skor 78 dan di atas 78 terdapat 12 murid (46%). Hasil pada putaran 
kedua yaitu dengan menggunakan metode drill dan resitasi, murid 
mendapatkan skor kurang dari 78 terdapat 3 murid (11%), dan murid 
yang mendapatkan skor 78 dan di atas 78 terdapat 23 murid (89%) 
(Ratnaningsih, 2012).  
2) Dari hasil tersebut, menunjukkan bahwa hasil evalusi putaran kedua 
mengalami peningkatan dibandingkan dengan hasil evaluasi putaran 
pertama. Penggunaan metode drill dan resitasi sangatlah tepat untuk 
menyampaikan materi ilmu tajwid qolqolah dan ro (Ratnaningsih, 
2012).  
3) Elli Kusumawati & Randi Ahmad Irwanto telah melakukan penelitian 
mengenai Penerapan Metode Pembelajaran Drill untuk Meningkatkan 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Murid Kelas VIII SMP. 
Penelitian dilakukan di SMPN 5 Banjarmasin dengan subjek seluruh 
murid kelas VIII H. Penelitian ini dirancang & dilaksanakan 
menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) sebanyak 2 siklus. 
Subjek penelitian ini adalah seluruh murid kelas VIII H SMPN 5 
Banjarmasin tahun pelajaran 2015/2016 yang berjumlah 30 orang yang 
terdiri dari, 13 murid dan 17 siswi. Objek penelitian ialah keseluruhan 
proses & hasil pembelajaran matematika dengan menerapkan metode 
drill untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematis 
murid. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi, 
observasi, & tes. Setiap siklus dilaksanakan 4 pertemuan yaitu delapan 
jam pelajaran (termasuk satu evaluasi). Pada pelaksanaannya setiap 
siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan tindakan, 
observasi dan evaluasi, serta refleksi. Penerapan metode drill pada 
kegiatan pembelajaran siklus I belum sepenuhnya berjalan dengan baik 
dengan hasil adanya murid yang masih belum aktif. Hal tersebut 
dikarenakan minat dan keterampilan murid masih rendah. Selain itu ada 
beberapa murid berinteraksi & berkomunikasi secara berlebihan 
sehingga menimbulkan keributan. Pengelolaan waktu pembelajaran 
yang dilakukan juga belum begitu efektif. Penerapan metode drill pada 
kegiatan pembelajaran siklus II berjalan dengan sangat baik dengan 
hasil aktivitas murid yang aktif. Hal tersebut dikarenakan minat murid 
yang mulai muncul dan keterampilan murid yang meningkat. 
Pengelolaan waktu pembelajaran yang dilakukan juga sudah efektif. Hal 
ini sesuai dengan pendapat Hamzah dan Muhlisrarini (2014) yang 
menyatakan bahwa metode drill atau latihan menekankan pada 
banyaknya atau seringnya latihan mengerjakan soal atau memecahkan 
persoalan-persoalan matematika. Dengan demikian kesalahan yang 
dialami murid dapat diminimalkan dan menjadikan murid terampil dalam 
menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah. Kesimpulan pada 
penelitian ini ialah Metode pembelajaran drill dapat meningkatkan 
kemampuan pemecahan masalah matematis murid. Hal itu ditandai 
dengan adanya peningkatan kualifikasi dari persentase rata-rata nilai 
akhir dengan kualifikasi kurang pada siklus I menjadi kualifikasi baik 
sekali pada siklus II (Kusumawati & Irwanto, 2016).  
4) Arneti dkk telah melakukan penelitian mengenai Pembelajaran Notasi 
Balok Melalui Metode Drill di Smp Negeri 1 Sungai Sariak Kabupaten 
Padangpariaman. Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri I Kabupaten 
Padang Pariaman pada murid siswi kelas VII. Penelitian dilakukan di 
kelas dengan waktu 2x40 menit, dalam 6 kali pertemuan tatap muka. 
Penelitian ini adalah kualitatif dengan menggunakan metode deskriptif 
analisis, yaitu mendeskripsikan pembelajaran notasi balok melalui 
metode drill. Pembelajaran notasi balok yang dilakukan dengan cara & 
strategi yang mantap, terstruktur dapat mencapai tujuan yang telah 
direncanakan sebelumnya. Secara struktural bahwa mengajarkan murid 
tentang materi pelajaran yang dikategorikan sulit dapat diatasi dengan 
cara memilih metode yang tepat seperti, metode drilling. Berdasarkan 
hasil penelitian terhadap pembelajaran notasi balok, bahwa guru dalam 
kegiatan belajar mengajar yang sudah dirancang melaksanakannya 
dengan cara yang menyenangkan pikiran & perasaan murid, yakni 
setiap sub materi diajarkan dengan penjelasan konsep kemudian 
dipraktekkan secara langsung. Selain penyampaian materi pelajaran 
yang terstruktur, guru juga memantau murid secara baik untuk 
mengetahui apakah murid dapat lebih mengerti. Pada akhir 
pembelajaran, guru melakukan penilaian baik secara individu maupun 
kelompok. Dengan kesimpulan bahwa metode drilling tepat untuk 
digunakan dalam pembelajaran notasi balok (Arneti & Toruan, 2002).  
5) Penelitian yang dilakukan oleh Erny Susilowati, Sigit Santoso, Nurhasan 
Hamidi pada murid kelas XI IPS 1 SMA N Kebakkramat mendapatkan 
hasil, yaitu  bahwa penerapan metode drill dalam pembelajaran 
Akuntansi dapat meningkatkan prestasi belajar akuntansi. Indikator 
peningkatan prestasi belajar murid antara lain: Murid sudah lebih 
mampu memahami materi yang diberikan oleh guru. Hal ini bisa dilihat 
dari hasil evaluasi yang menunjukkan peningkatan pencapaian hasil 
belajar murid sebesar 25% yaitu dari 75% pada siklus I menjadi 100% 
pada siklus II. Nilai rata-rata kelas yang sebelum dilaksanakan tindakan 
sebesar 58, setelah dilaksanakan tindakan pada siklus I meningkat 
menjadi 75 dan pada siklus II juga mengalami peningkatan menjadi 95. 
Selain itu, murid juga terlihat lebih antusias dan bersemangat dalam 
mengikuti pembelajaran akuntansi. Partisipasi murid meningkat setelah 
penerapan metode drill dalam pembelajaran akuntansi, serta murid 
sudah mampu mengatasi kesulitan belajar dengan banyaknya latihan 
yang diberikan dan murid menjadi lebih disiplin dan lebih bertanggung 
jawab dalam menyelesaikan latihan soal yang diberikan oleh guru 
(Susilowati & Hamidi, 2013). 
B. Kerangka Berpikir 
Pengelolaan waktu ialah bukan hanya sekedar mengatur jam kegiatan 
sehari-hari, namun mengelola waktu dengan optimal, terkendali, matang, 
memiliki nilai produktivitas untuk mencapai karir yang lebih sukses. Selain 
itu, dengan belajar mengelola waktu dengan baik, maka individu dapat 
belajar untuk mengesampingkan kegiatan yang memiliki tingkat tanggung 
jawab kecil namun menarik untuk dikerjakan terlebih dahulu. Obyek dari 
manajemen waktu adalah untuk menambah dan mengoptimalkan 
penggunaan waktu luang yang ada. Disiplin diri pada penggunaan waktu 
untuk menggerjakan hal-hal yang memiliki bobot tanggung jawab besar. 
Seperti, mengerjakan tugas sekolah, belajar, membantu pekerjaan 
orangtua.  
Seseorang yang dapat disiplin waktu dengan baik, maka dapat 
meningkatkan keteraturan hidupnya, meningkatkan rasa percaya diri, 
meningkatkan kualitas diri, dapat menyelesaikan segala pekerjaan yang 
ada dengan teratur dan tertata dengan baik, menurunkan tingkat stress, 
memiliki prioritas yang jelas dalam belajar, meningkatkan rasa konsentrasi 
diri, lebih mampu untuk mendisiplinkan diri dalam segala hal bukan hanya 
dalam waktu. 
Bimbingan kelompok dapat membantu murid-murid untuk sama-sama 
berlatih dalam mendisplinkan diri dengan waktu. Dalam bimbingan 
kelompok, kekuatan kelompok dan teman sebaya dapat menjadi suntikan 
atau dorongan semangat bila salah satu murid masih belum dapat 
mendisplinkan diri dengan waktu yang ada. Dalam bimbingan kelompok 
ini, peneliti mencoba menguji kekompakan kelompok dalam komitmen 
mereka untuk disiplin dalam waktu yang ada.   
Di dalam kegiatan bimbingan kelompok, pemimpin kelompok dapat 
mengarahkan setiap angotanya untuk membagi pengalaman mereka. 
Bimbingan pada hakikatnya bertujuan untuk membantu individu atau 
kelompok dalam menyelesaikan masalahnya yang sedang ia alami, dan 
untuk membuat individu menjadi dewasa dalam menyelesaikan 
masalahnya secara individu dikemudian hari. Bimbingan kelompok tidak 
akan mencapai tujuannya bila dilakukan tanpa tahapan yang tepat. 
Adapun tahapan dari kegiatan bimbingan kelompok yaitu, pembentukan, 
peralihan, kegiatan dan pengakhiran. Tahapan kegiatan tersebut dipimpin 
oleh pemimpin kelompok yang bertugas sebagai fasilitator di dalam 
sebuah bimbingan kelompok.  
Bimbingan kelompok dalam pengelolaan waktu ini, diharapkan dapat 
meningkatkan kemampuan murid dalam melakukan pengelolaan waktu. 
Bimbingan kelompok yang dilakukan di sekolah menengah ini, 
menggunakan metode drilling yaitu berupa metode dengan pelatihan yang 
dilakukan berulang-ulang.  Tujuannya ialah, agar para murid dapat 
menerapkan kegiatan yang baru di dalam kehidupannya untuk lebih baik. 
Kemampuan pengelolaan waktu yang di drill ialah perilaku displin waktu 
yang digunakan oleh murid. Individu yang dapat sukses di masa depan 
ialah individu yang dapat menghargai dan menggunakan waktunya  
dengan baik dalam kehidupannya. Dalam bimbingan kelompok dengan 
metode drilling ini, diharapkan para murid dapat menjadi lebih disiplin 
waktu dan menggunakan waktu yang ada untuk kegiatan yang berguna 
dan bermanfaat.  
C. Hipotesis Penelitian 
H0 : tidak terdapat pengaruh metode drilling terhadap peningkatan 
pengelolaan waktu murid melalui bimbingan kelompok. 
H1 : terdapat pengaruh metode drilling terhadap peningkatan pengelolaan 
waktu murid melalui bimbingan kelompok.. 
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